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ABSTRAK

Syarifah Hasanah: “Kepribadian Manusia Dalam Surah Al-Hujurat”. oBram
Studi Pendidikan Islam, Konsentrasi Pemikiran Pdikdn Islam, Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijazgyakarta 2010.

Kata kunci: Kepribadian Manusia, Surah Al-Hujurat

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustak@ibrary researcl). Data-data
diambil dari kepustakaan, baik berupa buku, dokumanpun artikel. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mencari gambaran kepribadian saryang terdapat dalam al-
Qur'an. Mengingat bahan yang dikaji adalah al-Quiang diyakini memiliki nilai
kebenaran mutlak, baik redaksi maupun isinya, madadekatan menggunakan
pendekatan psikologi yang digunakan untuk mengejatau dan watak kepribadian
manusia serta mengacu kepada kebutuhan manus#&n 8el juga menggunakan
pendekatan tematikmaudhu’iy, yakni khususnya yang terdapat dalam surah al-
Hujurat selain itu juga menghimpun ayat-ayat al‘@ur yang berkenaan dengan
kepribadian manusia itu sendiri.yang dipakai adpktdekatan teologis filosofis. Di
samping itu dipakai pula pendekatan tematidu’).

Manusia adalah makhluk Allah yang unik dan penubteni sehingga tidak
akan pernah habis-habisnya jika dijadikan objekakaglan penelitian. Kepribadian
manusia sebagai pembeda karakteristik antara nzaw@sigan manusia lain yang
sudah menjadi ketentuan Allah. Kualitas kepribadizemusia dapat diukur dalam
bersikap dan bertindak (perbuatan baik dan burakpydilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Setiap perbuatan yang dilakukan manakan dicatat oleh malaikat
yang merupakan asisten Allah.

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurbaik dari aspek
jasmaniah maupun ruhaniahnya. Untuk dapat memalsamth mengenal secara
mendalam dan total dibutuhkan keahlian yang spesifal itu tidak mungkin dapat
dilakukan tanpa melalui studi yang panjang. Untukngungkap hakikat diri
manusia, dapat dilakukan melalui al-Qur'an danaivéh bimbingan dan petunjuk
Allah Ta’ala, serta menggunakan teladan proseuméaihan dan perkembangan
eksistensi diri yang terdapat pada para nabi dsu, rehususnya Nabi Muhammad
saw.

Di dalam al-Qur'an banyak sekali tersebar tentaribagi manusia, baik
pribadi yang baik maupun pribadi yang buruk karalr@ur'an merupakan kitab suci
yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad sawjkuntenjadi mukjizat abadi
sekaligus pembimbing ke arah keselamatan. Sebagdulp wahyu Kalamullah)
yang diperuntukkan bagi umat manusia, al-Qur'amsibpedoman, prinsip-prinsip
hidup, serta dapat menjadi sentral kendali segalzana ideologi yang berkembang
pada setiap aspek kehidupan manusia. Ajaran-ajgaagisampaikan secara variatif
serta dikemas sedemikian rupa, baik berupa infarrpasintah dan larangan, serta
ada pula yang dimodifikasi dalam bentuk deskripsal-kisah yang mengandung
banyak nilai untuk dijadikan pelajaran.

Manusia harus mengetahui dirinya karena hakikatusiandalam hidup tidak
terlepas dari nilai-nilai transendental yang digendi oleh eksistensi dirinya sendiri
dan mengatur kehidupannya dalam dunia ini. Dan bilatu saat manusia itu
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mengingkari hakikat penciptaannya, tentu berbagglikasi logis akan diterimanya,
baik di dunia maupun di akhirat kelak. Penelitiandapat membuka cakrawala baru
dalam memahami dan menafsirkan al-Quran bagi msufdserikutnya, sehingga
pesan atau petunjuk llahi yang masih tersembungatddiungkap untuk menuju
kehidupan yang lebih terang benderang dan bernadrtab

Kepribadian manusia dalam surah al-Hujurat terblagi yaitu; 1) Kepribadian
manusia yang positif, yakni: (a) sopan santun, s@d)ar, (c) ketelitian, (d) cinta
keimanan, (e) bersyukur, (f) adil, (g) damai, @)reg mengenal, (i) taat, (j) jihad. 2)
Kepribadian manusia yang negatif antara lain: é&s)ki (b) kufur, (c) durhaka, (d)
mencela, (e) Suuzhan, (f) mengolok-ngolok, (g) ngengng.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgamadaR Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 darB®41987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

NO Arab Nama Latin Nama

1. \ alif - -

2. <@ ba b Be

3 < ta’ t Te

4. & sa 5 Es dengan titik di atas
5. z jim J Je

6. z ha’ h Ha dengan titik di bawalh
7. z kha kh Ka dan Ha

8. 3 dal d De

9. 3 zal z Zet dengan titik di atas
10. B ra’ r Er

11. J zai V4 Zet

12. o sin S Es

13. o syin sy Es dan Ye

14. ua sad S Es dengan titik di bawalh
15. U= dad d De dengan titik di bawal
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16. L ta’ t Te dengan titik di bawal
17. 35 za’ z Ze dengan titik bawah
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
19. ¢ gain g Ge
20. — fa’ f Ef
21. é qaf q qi
22. & kaf k Ka
23. J lam I El
24. e mim m Em
25. ) nun n En
26. K wawu w We
27. — ha H Ha
28. ¢ Hamzah ‘ Apostrof
29. ¢ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
3 ditulis ‘iddah
C. Ta’' Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibah
EEREN ditulis jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-katab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakatsebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandangl® serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

‘ RIS ‘ ditulis ‘ karamah al-auliya’ ‘

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathasrah dan dammah

ditulis dengan t.

| LIS ditulis | Zakatul fitri |

D. Vokal Pendek

— kasrah ditulis [
— fathah ditulis a
— dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
jprye ditulis yasa
kasrah + ya’mati ditulis ]
S ditulis karim
dammah + wawu ditulis u
mati ditulis furud
U2 R
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
ASin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis gaulun
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bantuan, dan kerjasama seluruh pihak yang telahbekan perhatian yang nyata
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menyelesaikan tugas akhir ini. Keberhasilan daruksssan ini tidak lepas dari
dukungan dan peran dari berbagai pihak yakni:
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hingga peneliti menuju ke pascasarjana, Aby Sy Mumchyang tiada henti
menguras kelelahan, keringat, dan pikiran demi deglan keluarga dan
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dalam melangkah ke depan, penyejuk di kala gundaénemani di kala
kesepian, tidak pernah luput selalu mendukung gerik moril maupun
materil serta selalu memberi semangat tiada hemtikutetap sabar dalam

menghadapi cobaan dan kesulitan selama studi. ®&hna itu, penulis
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semangat di saat dibutuhkan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk Allah yang unik dan penusteni sehingga
tidak akan pernah habis-habisnya jika dijadikarektjajian dan penelitian.
Kepribadian manusia sebagai pembeda karakterigtikraa manusia dengan
manusia lain yang sudah menjadi ketentuan Allahalikas kepribadian
manusia dapat diukur dalam bersikap dan bertingetb(atan baik dan
buruk) yang dilakukan dalam kehidupan sehari-haetiap perbuatan yang
dilakukan manusia akan dicatat oleh malaikat yaagupakan asisten Allah.

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurag Hari aspek
jasmaniah maupun ruhaniahnya. Untuk dapat memahara snengenal
secara mendalam dan total dibutuhkan keahlian gpegifik. Hal itu tidak
mungkin dapat dilakukan tanpa melalui studi dankapli yang panjang.
Untuk mengungkap hakikat diri manusia, dapat dikakumelalui al-Quran
dan sudah tentu harus di bawah bimbingan dan pituXljah Ta'ala, serta
menggunakan teladan proses pertumbuhan dan perkgarb&ksistensi diri
yang terdapat pada para nabi dan rasul, khususayaNtuhammad Saw.

Manusia yang satu dengan manusia yang lain menkidikakter dan
watak yang berbeda-beda. Ada manusia yang berleejmit baik dan ada

pula berkepribadian yang buruk. Oleh karena itu rtigan pengetahuan

! Rachmat Ramadhana al-BanjAfiembaca Kepribadian Muslim Seperti Membaca Al-
Qur'an, (Yogyakarta: Diva Press, 2008) hal. 37



tentang kepribadian manusia itu sendiri agar ormeggetahui sedikit atau
banyaknya manusia yang ada di sekelilingnya. Mantidak hanya diukur
dari tinggi tubuhnya, besar tubuhnya, kekuatan holpa dan cantik atau
tampannya dari wajah karena semua itu merupakanahgiang berada di luar
dari konteks inti dan hakikat kemanusiaan. Tubuhusi tidak lain hanyalah
sebuah bungkus kosong dan selongsong, sedangk#émathgk adalah ruh,
jiwa, hati dan akalnya.

Manusia sendiri harus mengetahui dirinya karenaikbakmanusia
dalam hidup tidak terlepas dari nilai-nilai trandental yang dipengaruhi oleh
eksistensi dirinya sendiri dalam mengatur kehidagardalam dunia ini. Bila
manusia mengingkari hakikat penciptaannya, berbegaekuensi logis akan
diterimanya, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Manusia adalah makhluk yang paling kompleks suswarbaik dari
aspek luar maupun aspek dalamnya. Bahkan manusgeiitdiri merupakan
satu-satunyarototype(model asli) makhluk yang mampu mempermasalahkan
dirinya sendiri. Kenyataan bahwa manusia adalaljekuygang sadar, baik
sadar akan dirinya maupun sadar akan objek yaragldjh.

Di dalam al-Qur'an banyak sekali tersebar tentarigagi manusia,
baik, pribadi yang baik maupun pribadi yang burakQur'an merupakan
kitab suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhamrsad? untuk
menjadi mukjizat abadi sekaligus pembimbing ke &edelamataf Sebagai

produk wahyu Kalamullah) yang diperuntukkan bagi umat manusia, al-Qur'an

2 |ihat QS. Al-Haqgah [69]: 40-42.
3 Manna’ Khalil al-Qattan,Studi lImu-ilmu Al-Qur'an Judul  Asli: Mabahis fi ‘Ulumul
Qur'an, terj. Mudzakir (Jakarta: Litera AntarNusa, 2008t. ke-6, h. 26.



berisi pedoman, prinsip-prinsip hidup yang dapamnjadci sentral kendali
segala wacana ideologi yang berkembang pada sesapk kehidupan
manusid. Ajaran-ajarannya disampaikan secara variatif sefilgemas
sedemikian rupa, baik berupa informasi, perintam ldeangan, serta ada pula
yang dimodifikasi dalam bentuk deskripsi kisah-kisgang mengandung
banyak nilai untuk dijadikan pelajaran

Sebagaikalamullah yang diwahyukan, al-Qur'an memiliki banyak
fungsi dan keutamaan. Di antara fungsi penting diitk@nnya al-Qur'an
adalah untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umatusianpudan li al-na3.
Dalam hal ini, al-Qur'an mengintroduksi sebagai akitpetunjuk kepada
(jalan) yang lurus”, yang dengan ini al-Quran secara mendasar telah
memberikan prinsip-prinsip arahan atau petunjukigek, agar manusia
dapat mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidikpdi dunia maupun
di akhirat® Al-Qur'an menegaskan pula bahwa petunjuk yang dikaguya
mencakup segala aspek kehidupan, sehingga apaepsmafan yang dihadapi
oleh umat manusia, dapat ditemukan penjelasanaigandal-Qur'ar.

Dari sikap dan strategi yang dilakukannya itu, fignaenilai bahwa
al-Qur’an banyak bercerita tentang segala hal berkalengan manusia,

termasuk tentang kepribadian yang baik dan yangilguseperti yang

* M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif al-Quran (Integrasi igfpmologi Bayani,

Burhani, dan Irfani)(Yogyakarta: Mikraj, 2005), h. 13.

5 Muhammad ChirzinAl-Qur'an dan Ulumul Quran(Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,

1998), h. 117.

® Lihat QS. Al-Bagarah [2]: 2, 97, 185; Ali Imran]{3}; Al-Maidah [5]: 46; Al-A'raf [7]: 52;

An-Nahl [16]: 24 serta Al-Naml [27]: 2.

’ Lihat QS. Al-Isra’ [17]: 19.
8 M. Quraish ShihabMembumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dakéamidupan

Masyarakat(Bandung: Mizan, 2009). cet. ke-1ll, h. 268.

° Lihat QS. Al-A'raf [7]: 145; Yusuf [12]: 111; daal-Isra’ [17]: 12.



diceritakan dalam surah al-Hujurat. Pembicaraanatemn manusia tiada
pernah habisnya, sehingga penelitian yang dilakugan masih terus
dilakukan, apalagi tentang baik dan buruknya  mamusi
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Meahuhemat
peneliti, seharusnya kepribadian yang dimiliki okdtiap manusia harus
berdasarkan apa yang telah dibicarakan oleh aliQutan hal itu pula
bisa menjadi sebuah wacana yang dapat ditawarkbhagaé salah satu
syarat bagi setiap muslim yang berniat menafsikia@Qur’an.
Berdasarkan keunikan itulah, peneliti tertarik ntmenjadikan

kepribadian manusia yang terdapat dalam surah galrbiusebagai obyek
penelitian. Peneliti belum banyak menemukan kajamg mendalam terkait
tafsir al-Qur'an khususnya yang terdapat dalam tswmbHujurat yang
berbicara tentang manusia tersebut, sehingga pemeini layak untuk
dilanjutkan. Harapan peneliti, melalui penelitiam kiranya dapat membuka
cakrawala baru dalam memahami dan menafsirkan a&Qumagi mufassir
berikutnya, sehingga pesan atau petunjuk llahi yaagih tersembunyi dapat
diungkap untuk menuju kehidupan yang lebih terarenderang dan

bermartabat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, dapat mdiskan
permasalahan tesis ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep kepribadian manusia dalam attdijurat ?

2. Apa saja tipe kepribadian manusia dalam surah alveiu?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Studi dan penelitian ini dilakukan dengan tujuamgedaborasi dan
menjelaskan mengenai:
1. Konsep kepribadian manusia dalam surah al-Hujurat.
2. Tipologi kepribadian manusia yang terdapat dalaralsal-Hujurat.
b. Kegunaan Penelitian
Segi kegunaan, penelitian ini diharapkan dapaturerg
1. Bagi masyarakat akademisi, penelitian ini diharapkeemiliki arti
akademis dan dapat menambah kekayaan khazanatkingdlsebagai
starting point dalam penelitian serta kontribusi tentang tipologi
kepribadian manusia dalam surah al-Hujurat.
2. Penelitian ini diharapkan mampu mengaktualisasidan tipologi
kepribadian manusia yang terdapat dalam surah alretugerta jika
mungkin dapat dijadikan landasan dalam pendidikalan saat

sekarang.

D. Telaah Pustaka
Kajian kepribadian, khususnya tentang manusia teldéup banyak
dilakukan dalam bentuk skripsi, tesis maupun jurdddmun sejauh yang
penulis ketahui, belum ada tulisan khususnya dal@ntuk tesis yang
mengelaborasi secara komprehensif permasalahariodipkepribadian

manusia dalam surah al-Hujurat.



Skripsi Husniyah (2002) pada Fakultas Tarbiyah IAM& Kalijaga
Yogyakarta membahas tentang “Pembentukan Kepribadaslim Bagi
Siswa di SLTP Al-Husain Krakitan, Sleman”. Dalam tulisga, ia lebih
banyak membahas aspek-aspek kurikulum serta prgm¥sbentukan
kepribadian pada siswa, tetapi dibatasi dalam Ilgsbbaga pendidikan saja.
Walaupun memberikan gambaran mengenai kepribadetapi fokusnya
belum mengarah kepada tipologi kepribadian mansslain itu tidak ada
kajian dalam perspektif al-Qur'annya.

Didi Ahmad Riyadi® Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga membahas
tentang peran manusia dalam sejarah (telaah atetampgan filsafat sejarah
Karl Marx dan Murtadha Muthahhari).” Kesimpulanisegi memaparkan,
Marx melihat manusia sebagai makhluk yang bersifateri, materi sangat
menentukan kesadaran manusia. Untuk melepaskan imafaus penderitaan
atau keterasingan karena adanya kelas, maka diberatsyarakat tanpa kelas
dengan cara revolusi. Karena revolusi merupakaa gatuk menghancurkan
kapitalisme dan mewujudkan masyarakat tanpa kelash Gkarena itu,
keadaan tersebut menunjukkan suatu proses yarifpbdralektis dan berlaku
untuk masyarakat dan sejarah. Sedangkan Murtadhthalkhari melihat
manusia bukan hanya makhluk yang bersifat matezlaimkan juga bersifat
rohani. Kecenderungan manusia terhadap nilai-fidiur dan ideology

(agama) meskipun tidak menguntungkan secara meakbehi dinomorsatukan.

' Didi Ahmad Riyadi;Peran Manusia dalam Sejaraff¢laah atas Pandangan Filsafat
Sejarah Karl Marx dan Murtadha Muthahhafiesis(Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005),
hal. vi



Manusia mempunyai potensi (baik dan jahat) untuknentkan masa
depannya. Proses untuk menuju kesempurnaan bergdhitif, yaitu melalui
tahapan-tahapan menuju kesempurnaan. Hal ini berlakuk individu,
masyarakat dan sejarah. Penggerak sejarah adalabsimayang didorong
oleh kekuatan yang bersifat moralistis dan kemanusituk menegakkan
nilai-nilai suci. ldeologi (agama), pemikiran, pidj filsafat dan seni
merupakan pondasi bagi kehidupan masyarakat, skalangateri atau
aktivitas kehidupan ekonomi merupakan cerminandasa manusia.

Nining Pratiwi* Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga membahas tentang,
‘Manusia dan Agama (Refleksi Murtadha Muthahhari theg Perbedaan).’
Kesimpulan tesis ini memaparkan, kajian mengen&elket manusia dan
agama terlihat bahwa dalam pandangan Murtadha Muodhglagama yang
paling benar diantara agama-agama yang ada adajamaa Islam.
Menurutnya, Islam adalah agama yang telah menyaigah fitrah manusia.
Pada fitrahnya, melekat janji manusia untuk sedidappenghambaannya pada
realitas yang telah memberinya realitas dan patathatlap segala
kehendaknya. Tuhan adalah kebenaran, jadi kehddgakpun adalah
kebenaran. Oleh karena itu, taat pada kebenaranhatlakti kesetiaan dan
kepatuhan kepadanya. Meskipun pada fitrahnya miekek&&nderungan untuk
selalu berpaling pada kebenaran, akan tetapi sebaghluk yang bebas,
manusia memiliki kemungkinan untuk menyimpang dérahnya karena

manusia merupakan makhluk material dan spirituakalggus unsur

YNining Pratiwi, ‘Manuia dan Agama(Refleksi Murtadha Muthahhari Tentang
Perbedaan)Tesis(Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal. v



materialnya menjadikannya cenderung untuk lalai bga pada asal usul
bentuk kejadiannya; dan sebagai makhluk spiritaaimemiliki akal yang
menuntunnya kepada hasrat-hasrat tinggi yang edeysipada kemanusiaan.
Selanjutnya Moh. Masdu¥i Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
membahas tentang, ‘Fase Pendidikan Manusia dala@Qui&an (Telaah Teori
Perkembangan dalam Perspektif Al-Qur'an).” Kesimpuldesis ini
memaparkan, fase-fase tumbuh kembang manusia meyarauilmuan Barat
adalah teori psikoseksualnya Sigmund Freud yangandamg perkembangan
manusia dilihat dari ketertarikan dan perkembangayan seksualnya, dari
masa oral, anal, falik, latensi dan fase genit@mkidian teori Piaget yang
memandang perkembangan manusia dari segi kogmitifiyang terbagi
menjadi empat fase vyaitu; fase sensori motor, fas®perational fase
concrete operationaldan fase formabperational Sementara itu Erikson
memandang manusia dari segi kualitas ego yangdiemenjadi delapan fase;
tahap kepercayaan dan tidak kepercayaan, tahaprotafengan rasa malu
dan ragu, tahap prakarsa dan rasa bersalah, kahajman dan rasa rendah
diri, tahap identitas dan kekacauan identitas,pdeentiman dan isolasi, tahap
generativitas dan stagnasi, tahap integritas dantke asaan. Sementara itu
menurut perspektif al-Quran ditemukan penjelasamtang fase-fase
perkembangan manusia secara biologis. Al-Quran nimrigan juga
perkembangan kognitif manusia sebagaimana tergadddam kisah Adam

ketika Allah mengajarkan konsep nama. Dari tahapptaperkembangan

2Moh. Masduki, ‘Fase Pendidikan Manusia dalam Al-Qur'an (Telaah riTeo
Perkembangan dalam Perspektif Al-Qur'amesis(Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal.
vi



manusia meliputi perkembangan fisik, psikis, dargriif dapat dibuat
gambaran fase pendidikan manusia yaitu; fase piadidprenatal, fase
pendidikan anak-anak, fase pendidikan remaja, peselidikan dewasa dan
lanjut usia.

Sebuah buku karya Abdul Mujib (2007) dengan julelpribadian
dalam Psikologi Islam Buku ini banyak membahas permasalahan dalam
kepribadian dari sudut pandang psikologi Islam. fAda kepribadian yang
dimaksud dibagi dalam beberapa tipe, yakni: kegidba mukmin,
kepribadian muslim, dan kepribadian muhsin. Dai pengembangan ilmu,
tulisan ini sebagai upaya pembanding atau babkanter discourséerhadap
teori-teori kepribadian yang dibangun dari paradigekuler. Sedangkan dari
sisi kebutuhan, tulisan ini berusaha untuk membampgwadigma kepribadian
psikologi Islam, terutama dalam menyikapi fenoméraagama masyarakat
muslim saat ini.

Buku karya Muhammad Usman Najati (2008) dengan j@sikologi
Qur ani, Psikologi dalam Perspektif Al-Qur"aBuku ini banyak membahas
permasalahan dalam berbagai gejala kejiwaan, kal@aan psikologi modern
harus memperhatikan fenomena istimewa manusia sejed, pemikiran,
perasaan dan nilai kemanusiaan. Pengetahuan meakesiadirinya sendiri
akan membantunya dalam mengendalikan nafsu dan egeimeya dari
penyimpangan serta mengarahkannya ke jalan imaamahshalih. Buku ini

mengumpulkan esensi dan konsep-konsep psikologindall-Qur'an untuk



1C

membentuk gambaran yang konkret tentang karakkedan prilaku manusia
secara gamblang yang sesuai dengan kandungan arQur’

Berdasarkan dari sejumlah tulisan di atas yangdmulix skripsi, tesis,
maupun buku, tampaknya belum ada yang membaha®atmrs konsep
kepribadian manusia serta tipologi kepribadian rsanulitinjau dari sudut
pandang al-qur'an khususnya dalam surah al-Hujiahurut hemat penulis,
inilah yang menjadi keunikan bagi penulis selain juga relevan dan

signifikan untuk diteruskan sebagai tesis.

E. Kerangka Teoretik
1. Manusia

Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling sermapurn
dibandingkan makhluk-makhluk ciptaan-Nya yang laeh karena itu
para filosof dan ahli pikir mendefinisikan manusiengan berbagai
macam julukan sesuai dengan sudut pandang masisiggnaAda
beberapa julukan yang disandang oleh filosof dal jgikir tentang
manusia yaitu ada yang menyebut manusia itu seldamao sapiens
(makhluk yang mempunyai akal budi), ada pula yangnyabutnya
dengananimale rationaleatauhayawannathiqg (binatang yang berpikir),
selain itu juga disebut sebaghbmo luquen(makhluk yang pandai
menciptakan bahasajomo faber(makhluk yang pandai membuat alat

perkakas)zoon politicon(makhluk bermasyarakatypmo ludenmakhluk



11

yang suka main), sertsomo deleqaugmakhluk yang bisa menyerahkan
kerja dan kekuasaannya pada orang f4in).

Sedangkan di dalam al-Qur’an sendiri, istilah manusenggunakan
istlah yang berbeda-beda yaitbasyar dalam bentuk mufrachya
sedangkan dalam bentwkutsannaterdiri dari beberapa istilah yaitl-
ins, al-insan an-nas bani adam, dadzuriyahadam™*

2. Kepribadian

Pembahasan mengenai konsep dan teori kepribadti@m naembawa
kita kepada beberapa disiplin ilmu yang banyakbioara tentang
persoalan manusia, seperti psikologi dan pendidiRendasarkan tinjauan
psikologi, term kepribadian dalam beberapa bahasa disebut dengan
personality(Inggris); persoonlijikheid(Belanda);personalita(Prancis dan
Italia); personalidadSpanyol); dampersonlichkeitJerman). Adapun akar
kata dari masing-masing penyebutan itu berasalkdda Latinpersona
yang berarti “topeng”, yakni topeng yang dipakatobktor drama atau
sandiward® Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata “keprityadia
diartikan sebagai sifat hakiki yang tercermin patap seseorang atau
suatu bangsa yang membedakan dirinya dan orangateysa lairi®

Istilah kepribadianpada dasarnya sering dijumpai dalam beberapa

literatur dengan berbagai ragam makna dan pendekaienurut

Byunahar llyas,Tipologi Manusia Menurut Al-Quran(Yogyakarta: Labda Press,
2007), him 1

“bid...him 1

5 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam Sebuah Pendekatan ®sikis
(Jakarta: Darul Falah, 1999), h. 72.

® Hamdani Bakran Adz-DzakieyPsikologi Kenabian (Menghidupkan Potensi dan
Kepribadian kenabian dalam Dir{)Y¥ogyakarta: Beranda Publishing, 2007), h. 605.
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Jalaludin, makna kepribadian di antaranya adaladhMéntality, yakni
situasi mental yang dihubungkan dengan kegiatartahatau intelektual;
2) Personality adalah keseluruhan karakteristik kepribadian; 3)
Individuality, maksudnya sifat khas seseorang yang menyebabkan
seseorang mempunyai sifat berbeda dari orang4ailaientity, yaitu sifat
kedirian sebagai suatu kesatuan dari sifat-sifalmpsgtahankan dirinya
terhadap sesuatu dari luainity and persistance of persona)ity

Berkenaan dengan makna yang beragam tersebut, seddeayian
psikolog Barat mendefinisikan istilah “kepribadias&bagai berikut:
a] G. Allport mengartikan kepribadian sebag#/Hat a man really is
secara lebih jelas bahwa kepribadian adalah omsinggnamis di dalam
individu yang terdiri dari sistem-sistem psikofisfang menentukan
tingkah laku dan pikirannya secara karakteri&tik;
b] Sigmund Freud mengartikan kepribadian adalatkapan dari proses
timbal balik antara kebutuhan intrinsik individgotizah) dengan dunia
ekstrinsik (objek). Dengan kata lain, banyak falkgang mempengaruhi
pembinaan kepribadian, yakni adaptasi timbal bghlkg berkembang

antara lingkungan masyarakat dan pembentukan watak;

YJalaludin, Psikologi Agama (Memahami Perilaku Keagamaan dengan
Mengaplikasikan Prinsip-prinsip PsikolodiJakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), h. 191-192.

8 sumadi Suryabrat®sikologi KepribadianJakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
him 240.

9 M. S. HadisubrataMengembangkan Kepribadian Anak Balitdakarta: Gunung
Mulia, 1991), him 8



c] Murray mengartikan kepribadian sebagai kesinargho bentuk-bentuk
dari kekuatan-kekuatan fungsional yang dinyatale@mat urutan-urutan
dari proses-proses yang berkuasa dan terorgaresia singkah laku
lahiriah dari lahir sampai maff:

d] Morrison mendefinisikan kepribadian sebagai keskan dari apa
yang dicapai seseorang individu dengan dengan jamampilkan hasil-
hasil kultural dari evolusi tujuan hidd@p.

Kartini Kartono dan Dali Gulo mengartikan kepribadadalah sifat
dan tingkah laku khas seseorang yang membedakayamesrang lain;
integrasi karakteristik dari struktur-struktur, @otingkah laku, minat,
pendirian, kemampuan, dan potensi yang dimilikihokeseorang, serta
segala sesuatu mengenai diri seseorang sebagaidiestahui orang
lain 2

Sedangkan dalam kajian pendidikan Islam, Zuhaidiain kawan-
kawan merumuskan makna kepribadian secara defiib@gai berikut: 1)
kepribadian manusia ialah suatu perwujudan keseamruhsegi
manusiawinya yang unik, lahir batin dan dalam ahtdoungannya dengan
kehidupan sosial dan individunya; 2) kepribadiaralall dinamis dari
sistem-sistem psikofisik dalam individu yang tummenentukan cara-

caranya yang unik (khas) dalam menyesuaikan dirird@engan

349

20 Adz-Dzakiey,Psikologi Kenabianphlm 605-606.
21 JalaludinPsikologi Agamahlm 193
2 Kartini Kartono & Dali Gulo,Kamus Psikolog{Bandung: Pionir Jaya, 1987), him
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lingkungannya. Dari kedua definisi ini, kepribad@imaknai sebagai hasil
dari suatu proses kehidupan yang dijalani sesedfang

Selanjutnya, terkait dengan makna kepribadian ydiagikan oleh
para psikolog, khsususnya psikolog Barat, AbduliMojenganggap perlu
adanya usaha untuk membangun makna kepribadianm datantek
psikologi Islam®. Dari sisi pengembangan ilmu, upaya ini sebagai
pembanding atau bahkarcounter discourse terhadap teori-teori
kepribadian yang dibangun dari paradigma psikolsgkuler. Karena
masyarakat religius, khususnya masyarakat musliciornesia, tidak
mungkin menggunakan teori-teori kepribadian yangcdrak psikologi
sekuler. Selain bias budaya, teori-teori tersebbgb nilai yang menafikan
unsur-unsur metafisik dan spiritual-transendentdasyarakat muslim
lebih tepat menggunakan teori kepribadian yang dsesb keislaman,
karena teori ini dapat mengakomodir seluruh peuitgla dan
menunjukkan self-image maupun self-esteemsebagai seorang muslim
yang sesungguhnya.

Dalam studi keislaman, istilah kepribadian lebihedi&l dengan term
al-Syakhsiyyah yang artinya “pribadi’. Kata ini kemudian dibeyn’

nisbat sehingga menjadi kata benda buatamagdhar sina’iy,

23 Arifin, Filsafat Pendidikan Islarhim 186-187
%4 psikologi Islam yang dimaksud adalah kajian atadisentang Islam yang dilihat

dari pendekatan psikologis, sedangkan substansink@nnya diturunkan dari Al-Qur'an, al-
Sunnah, dan pemikiran para ulama Islam, untuk kéanudikaji, dianalisis, dan diteliti melalui
pendekatan psikologi. Lihat Abdul MujibKepribadian dalam Psikologi Islam(Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2006), him 10.

25 Muijib, Ibid, him v.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukemtang tipologi
kepribadian manusia dalam surah al-Hujurat dapsimg@ulkan sebagai
berikut:

Kepribadian manusia tidaklah sama antar manusig gatu dengan
manusia yang lain, karena dapat dilihat dari karakan kepribadian yang
dimiliki oleh masing-masing orang. Sehingga dgpoldgi kepribadian yang
dimiliki oleh manusia bisa menimbulkan dan dapdiedakan mana yang
memiliki kepribadian yang baik dan mana yang meinkepribadian yang
buruk.

Jadi konsep kepribadian manusia yang terdapat dsuaam al-Hujurat
mencerminkan akhlak mahmudah dan mazmumah sepégi lyerhubungan
dengan masalah ibadah, aqgidah, dan sejarah. Tekndaslalamnya dengan
sesama makhluk di antaranya, saling mencintangatiengenal, dan menjaga
kelestarian alam.

Tipe kepribadian manusia yang terdapat di dalanalswai-Hujurat
terbagi dua yaitu; 1) Kepribadian manusia yang tgpsfaitu: (a) sopan
santun, (b) sabar, (c) ketelitian, (d) cinta keiavan(e) bersyukur, (f) adil, (g)
damai (perdamaian), (h) saling mengenal (tidak somg) (i) taat, (j) jihad.
2) Kepribadian manusia yang negatif yaitu: (a)kafh) kafir, (c) durhaka, (d)

mencela, (e) Su’udzan, (f) mengolok-ngolok, (g) ggemjing.

128
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B. Saran

Untuk lebih mengetahui dan ditingkatkan dari sigpibadian yang

baik dalam diri manusia dalam kehidupan sehari-pariu diperhatikan hal-

hal berikut;

1.

lembaga dakwah hendaknya memberikan penyuluharangnbetapa
pentingnya memiliki karakter kepribadian yang bsékingga antara teori
yang diberikan kepada masyarakat dengan yang plitna dalam

kehidupan sehari-hari sesuai, sehingga terciptalabyarakat yang taat,
tertib, dan memiliki kepribadian yang baik pula.

Umat muslim haruslah selalu memupuk diri sepertibaeyak ibadah
sehingga hati selalu ingat akan Allah dan dijauhdan dari endapan

penyakit hati yang dapat merusak iman manusigaeitdis

Ibadah yang dilakukan secara terus menerus hardslipht membentuk
karakteristik seorang muslim yang sejati, sehinggamiliki budi pekerti

yang baik, akhlak yang baik dan bersikap sesuajatekondisi.

Hasil penelitian ini paling tidak memberikan kohtrsi maupun dapat
dijadikan referensi bagi lembaga maupun masyaidkausnya bagi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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